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Abstrak 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
dan hasil blajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 
pada pembelajaran PKn siswa kelas V semester II SD Negeri 1 Bungbungan 
Kecamatan Banjarangkan tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, subyek dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang dan 
objek penelitiannya adalah keaktifan dan hasil belajar PKn. Data keaktifan siswa 
dikumpulkan menggunakan metode observasi, sedangkan data hasil belajar PKn 
dikumpulkan melalui metode tes yaitu tes hasil belajar. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan metode analisis statistik deskriptif untuk mencari 
rata-rata kelas dan persentase tingkat hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
dengan penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
pada pembelajaran PKn dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. 
Peningkatan keaktifan siswa pada siklus I 65,20% dan pada siklus II  81,00% 
atau dengan kata lain terjadi peningkatan keaktifan siswa sebesar 15,80% 
termasuk dalam kategori aktif. Hasil belajar siswa pada siklus I  65,25% dan 
pada siklus II  83,25%. Telah terjadi peningkatan hasil belajar IPA sebesar 
18,00% dalam pedoman PAP skala 5 termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan data tersebut penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing disimpulkan bahwa pembelajaran PKn dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar PKn siswa . 

 
 Kata kunci : Snowball Throwing, keaktifan, hasil belajar dan PKn 

                                                                Abstract 

 This classroom action research aims to determine the increase in activity and 
results activity with cooperative learning model snowball throwing on learning 
civics class V students second semester Elementary School District 1 
Bungbungan Banjarangkan school year 2012/2013. This study was conducted in 
two cycles, the subjects in this study were as many as 20 people and the object 
of research is the result of learning activity and Civics. Student activity data were 
collected using the method of observation, while the results of the data gathered 
through the study civics test method which tests learning outcomes. Collected 
data were analyzed with descriptive statistical analysis method to find the 
average grade and the percentage level learning outcomes. The results show the 
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application of Cooperative Learning Model Type Snowball Throwing in learning 
civics can increase activity and learning outcomes. Increased activity of students 
in the first cycle 65.20% and 81.00% in the second cycle or in other words an 
increase of 15.80% active students are included in the active category. Student 
learning outcomes in the first cycle 65.25% and 83.25% in the second cycle. 
There has been an increase in science learning outcomes of 18.00% in the 5 
scale PAP guidelines included in the high category. Based on these data the 
application of cooperative learning model Snowball Throwing concluded that 
learning can enhance the activity Civics and Moral Education student learning 
outcomes. 
 
  Keywords: Snowball Throwing, activity, learning outcomes and Civics. 

 

PENDAHULUAN                                            

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 
menyebutkan, bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh 
karena itu pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Trianto, 2007). Sejalan dengan hal 
tersebut, peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dan menyiapkan peserta didik 
dalam sistem persekolahan perlu dibantu 
dalam memecahkan masalah belajar. Guru 
diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memecahkan masalah tersebut agar tujuan 
pendidikan nasional dapat tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan. Sebuah kegiatan 
instruksional tentu akan melibatkan 
berbagai komponen yang saling 
mendukung satu sama lain. Adapun 
komponen-komponen yang dimaksud 
antara lain guru, media sarana prasarana, 
kurikulum, model, lingkungan dan 
sebagainya. PKn merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukkan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, 
dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945. Pembelajaran 

mata pelajaran PKn  di sekolah dasar m 
emerlukan kiat atau metode tertentu agar 
materi lebih mudah dipahami siswa. Ini 
berarti bahwa apabila diajarkan dengan 
cara yang tepat, maka akan menjadi suatu 
mata pelajaran yang lebih menarik bagi 
siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara di 
lapangan bahwa hasil belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran PKn di SD N 1 
Bungbungan masih rendah hal ini 
dikarenakan, (1) pemilihan model 
pembelajaran yang kurang sesuai sehingga 
pembelajaran diangap kurang menarik oleh 
siswa, (2) guru dominan menggunakan 
metode ceramah, menyebabakan 
pembelajaran hanya berpusat pada guru 
sehingga siswa menjadi kurang aktif, (3) 
kurang didukung media yang maksimal, 
sehingga siswa sulit memahami materi 
pembelajaran, (4) kurangnya interaksi 
antara siswa dengan siswa, hal ini 
menyebabkan pengalaman belajar siswa 
menjadi berkurang, (5) kemauan untuk 
belajar masih rendah, karena siswa masih 
senang bermain, (6) siswa kurang aktif 
bertanya maupun menjawab pertanyaan, 
dan (7) kurangnya kesempatan yang 
diberikan guru kepada siswa. KKM 
ditetapkan oleh sekolah 70,0 dari 20 orang 
siswa baru mencapai KKM 7 orang, 
sedangkan yang belum mencapai KKM 
sebanyak 13 orang. Sehingga perlu 
ditingkatkan agar tercapai lebih maksimal. 

Untuk mengoptimalkan pembelajaran 
guru hendaknya mampu menciptakan suatu 
inovasi pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa sehingga siswa tetap fokus 



untuk belajar. Cara menyelesaikan masalah 
tersebut adalah dengan melakukan PTK 
(penelitian tindakan kelas). Penelitian 
tindakan adalah satu bentuk penyelidikan 
yang dilakukan melalui refleksi diri. 
Penelitian tindakan dilakukan peserta yang 
terlibat dalam situasi yang diteliti, seperti 
guru, siswa, atau kepala sekolah. Penelitian 
tindakan dilakukan dalam situasi sosial, 
termasuk dalam situasi pendidikan. Tujuan 
penelitian tindakan adalah memperbaiki 
dasar pemikiran dan kepantasan dari 
praktik-praktik, pemahaman terhadap 
praktik tersebut, serta situasi atau lembaga 
tempat praktik tersebut dilaksanakan 
Wardhani, dkk (2008:  1.4). 

Salah satu model pembelajaran yang 
mampu mewujudkan situasi pembelajaran 
yang kondusif, aktif, kreatif, dan 
menyenangkan adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball trhowing. Pemilihan 
model kooperatif didasarkan, karena dalam 
PKn tidak terlepas kaitannya dengan 
hubungan sosial antar individu maupun 
kelompok, selain itu falsafah yang menjadi 
dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu: 
(1) manusia sebagai makhluk sosial, (2) 
gotong royong, dan (3) kerja sama 
merupakan kebutuhan penting bagi 
kehidupan manusia. Model pembelajaran 
kooperatif yang digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing ini merupakan salah satu 
modifikasi dari teknik bertanya yang menitik 
beratkan pada kemampuan merumuskan 
pertanyaan yang dikemas dalam sebuah 
permainan yang menarik, yaitu saling 
melemparkan bola salju (snowball 
throwing), yang berisi pertanyaan kepada 
sesama teman (Safitri, 2011). Penggunaan 
model pembelajaran snowball throwing 
merupakan strategi yang cocok untuk 
diterapkan dalam mengatasi masalah-
masalah dalam pembelajaran PKn, selain 
itu pemilihan model pembelajaran ini 
didasarkan atas perkembangan anak pada 
usia sekolah dasar yang belajar sambil 
bermain. Dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing ini diharapkan mampu 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
PKn .  

Berdasarkan paparan masalah di 
atas, maka diadakan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran Tipe 
Snowball Throwing untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar PKn Kelas V 
SD N 1 Bungbungan Kecamatan 
Banjarangkan Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah sebagai berikut: 
1)Bagaimanakah meningkatkan keaktifan 
belajar dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing pada kelas V SD N 1 Bungbungan 
Kecamatan Banjarangkan tahun pelajaran 
2012/2013?. 2)Bagaimanakah 
meningkatkan hasil belajar PKn dengan 
penerapan  model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing pada kelas V SD N 1 
Bungbungan Kecamatan Banjarangkan 
tahun pelajaran 2012/2013? 

Sesuai dengan perumusan masalah 
di atas, tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan keaktifan belajar 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
kelas V SD N 1 Bungbungan Kecamatan 
Banjarangkan tahun pelajaran 2012/2013. 
Untuk meningkatkan hasil belajar PKn 
dengan menerapkan  model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
kelas V SD N 1 Bungbungan Kecamatan 
Banjarangkan tahun pelajaran 2012/2013. 
Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi pengembangan teori 
pendidikan khususnya tentang strategi 
pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu 
pendidikan, khususnya pada pelajaran PKn. 
  Manfaat Praktis, bagi Siswa ,hasil 
penelitian ini dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir, kemampuan 
menjawab pertanyaan dalam pembelajaran, 
keaktifan dan hasil belajar PKn. Bagi Guru, 
hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru 
dalam mengelola pembelajaran. Bagi 
Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan/kajian 
pendukung bagi peneliti lain. 



 
METODE 

PTK adalah “penelitian yang bersifat 
aplikasi (terapan), terbatas, segera, dan 
hasilnya untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan program yang sedang 
berjalan” (Agung, 2005). 

Subjek penelitian adalah 20 orang 
siswa kelas V tahun pelajaran 2012/, yang 
terdiri dan 9 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. Adapun objek yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini yaitu keaktifan 
dan hasil belajar PKn. Penelitian 
dilaksanakan di SD N 1 Bungbungan tahun 
pelajaran 2012/2013. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 2 bulan. 

Penelitian Tindakan Kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. 
Dalam pelaksanaan tindakan, akan 
dilaksanakan melalui kolaborasi dengan 
guru yang mengajar PKn di sekolah tempat 
penelitian dilaksanakan.  

Berdasarkan model Stephen Kemmis 
dan Robin Mc Taggart (dalam Agung, 2010: 
5) ”model penelitian tindakan terdiri dari 
empat tahap yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, 
dan refleksi”.  

Siklus I dan II mengikuti langkah 
yang sama seperti berikut ini untuk 
mengkaji variabel yang diteliti yaitu: 
keaktifan belajar dan hasil belajar. 
Rancangan PTK siklus I dapat dipaparkan 
sebagai berikut. 1) Perencanaan, hasil 
refleksi awal terhadap permasalahan 
proses dan hasil belajar di kelas yang 
menjadi objek penelitian, ditetapkan 
alternatif tindakan dalam kelas yang dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa. Dalam perencanaan ini dilaksanakan 
kegiatan sebagai berikut: a). Mengkaji atau 
telaah kurikulum. b) Membuat rencana 
pembelajaran (RPP) siklus I. c) Menyiapkan 
materi pembelajaran dari berbagai buku 
sumber. d) Menyiapkan media 
pembelajaran. e) Menyusun seperangkat 
lembar observasi dan tes hasil belajar. 

Tindakan, dalam pelaksanaan 
tindakan ini disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran di sekolah yakni menerapkan 
model kooperatif tipe snowball throwing 
dalam mata pelajaran PKn untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Langkah-langkah dalam 
pelaksanaan tindakan kelas antara lain: 
menjelaskan pokok bahasan yang akan 
diajarkan pelaksanaan tindakan dengan 
prosedur yang sesuai dengan RPP.   

Observasi/Evaluasi: a) Selama 
proses pembelajaran berlangsung 
dilakukan pengamatan terhadap keaktifan 
siswa dalam belajar dapat menggunakan 
lembar observasi (pengamatan). b) Pada 
akhir proses pembelajaran dilakukan 
penilaian hasil belajar siswa dengan 
menggunakan tes akhir program sesuai 
dengan indikator dan materi yang telah 
diajarkan. 
         Refleksi a) Mengadakan perenungan 
terhadap keaktifan belajar siswa yang telah 
dicapai setelah menerapkan pembelajaran 
tipe snowball throwing pada mata pelajaran 
PKn. Mengadakan perenungan terhadap 
hasil belajar siswa yang telah dicapai 
setelah menerapkan pembelajaran tipe 
snowball throwing pada mata pelajaran 
PKn. 
 Untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
observasi dan metode tes. Kedua metode 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Metode obsevasi digunakan untuk 
mengetahui keaktifan belajar siswa, maka 
pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi. Metode 
observasi menurut Agung (2010: 61) “ialah 
suatu cara memperoleh data dengan jalan 
mengadakan ′pengamatan dan pencatatan′ 
secara sistematis tentang suatu objek 
tertentu”. Metode observasi juga 
merupakan suatu pengamatan terhadap 
siswa dengan memperhatikan tingkah 
lakunya (Slameto, 2001). 

 Metode observasi ini digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang 
keaktifan belajar siswa berupa perubahan 
ranah psikomotor seperti: keaktifan belajar, 
kegairahan, kedisiplinan, kerjasama, 
prakarsa, tanggung jawab dalam proses 
pembelajaran dengan tindakan tersebut. 
Observasi ini dilakukan selama proses 
pembelajaran dan hasil observasi ini 
digunakan sebagai gambaran atau refleksi 
untuk menyusun perencanaan tindakan 
pada siklus berikutnya. Dari pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
observasi merupakan metode pengumpulan 



data melalui pengamatan dan pencatatan 
dengan memperhatikan tingkah laku siswa. 

Untuk mengetahui keaktifan belajar 
siswa, maka pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode observasi. 
Metode observasi menurut Agung (2010: 
61) “ialah suatu cara memperoleh data 
dengan jalan mengadakan ′pengamatan 
dan pencatatan′ secara sistematis tentang 
suatu objek tertentu”. Untuk mengetahui 
hasil belajar siswa maka pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes. 
Menurut Agung (2010: 66) 

Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan keberhasilan tindakan ini 
adalah terjadi perubahan atau peningkatan 
keaktifan belajar siswa mencapai 80-89% 
dengan kategori aktif dan peningkatan hasil 
belajar PKn siswa kelas V SD N 1 
Bungbungan Kecamatan Banjarangkan 
mencapai nilai rata-rata sesuai dengan 
standar ketuntasan yang ditetapkan yaitu 
sebesar 70,00. Selain itu, penelitian juga 
dikatakan berhasil apabila ketuntasan 
belajar PKn siswa minimal mencapai 75%. 
Apabila indikator keberhasilan pada 
keaktifan dan hasil belajar siswa sudah 
tercapai maka penelitian dihentikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

  Pada pertemuan pertama siklus I 
dilaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing pada materi organisasi dengan 
kompetensi dasar mendeskripsikan 
pengertian organisasi. Ketika penelitian 
yang dilaksanakan jumlah siswa kelas V 
adalah 20 orang, yang dibagi menjadi lima 
kelompok dan masing-masing kelompok 
beranggotakan 4 orang. Kemudian, pada 
pertemuan II siklus I Materi yang dibahas 
Manfaat organisasi dan Unsur-unsur 
Organisasi. 

Kegiatan observasi dilaksanakan 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Dalam kegiatan observasi, dilaksanakan 
pengamatan terhadap keaktifan siswa 
dengan menggunakan lembar observasi. 
Selain itu, catatan-catatan kecil mengenai 
proses belajar mengajar di kelas juga 
dicatat sebagai refleksi untuk perbaikan 
pembelajaran selanjutnya. untuk memberi 
gambaran yang jelas dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1. Rangkuman skor keaktifan siswa siklus I 
   

Keseluruhan siswa Skor.per. I Skor.per.II rata-rata 

20 siswa ∑306 ∑346 ∑326 

Data hasil keaktifan siswa 
selanjutnya dianalisis menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif dengan 
menghitung mean (M) serta 
membandingkan rata-rata (M) tersebut 
dengan lima kriteria PAP skala lima 
sehingga diperoleh simpulan: sangat aktif/ 
aktif/ cukup aktif/ kurang aktif/ sangat 
kurang aktif. 
      Rata-rata keaktifan total pada siklus I 
16,30. Menentukan tingkat keaktifan belajar 

siswa dilakukan dengan cara 

membandingkan angka rata-rata persen. 

Tingkat persen keaktifan total siklus I  

65,20%
 

 Data hasil belajar siswa selanjutnya 
dianalisis menggunakan metode analisis 

statistik dengan menghitung mean (M). 
rata-rata hasil belajar siklus I adalah 65,25, 
dan tingkat persentase hasil belajar siklus I 
adalah 65,25%. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar PKn pada siklus I antara 
pertemuan I, pertemuan II dan tes akhir 
siklus. Untuk memberi gambaran yang jelas 
dapat dilihat pada Grafik 1. 



 

Grafik 1. Grafik peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus I.  

Keterangan : 

Per.I = Pertemuan I 
Per II = Pertemuan II 
 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
pada siklus I bahwa pembelajaran belum 
terlaksana secara optimal maka dilakukan 

perbaikan. Tujuan perbaikan pada siklus II 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar pada mata 
pelajaran PKn dapat ditingkatkan dari 
sebelumnya. Penelitian pada siklus II ini 
dilakukan empat tahapan sama seperti 
pada siklus I yaitu:  perencanaan, 
pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan  
refleksi. Keempat tahapan tersebut diulas 
secara terperinci pada bagian berikut. 
      Dalam perencanaan siklus II ini 
dilakukan persamaan persepsi terhadap 
tindakan yang diberikan sehingga tidak 
terjadi kesalahan dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus II serta memperlancar 
jalannya penelitian, dan diperoleh hasil 
yang maksimal, maka dapat disajikan data 
tentang keaktifan siswa dalam mata 
pelajaran PKn pada siklus II disajikan pada 
Tabel 5. 

 
                           Tabel 5 rangkuman skor keaktifan siswa pada siklus II 
 
Keseluruhan siswa Per.I Per.II Rata-rata 

Total ∑379 ∑431 ∑405 

 
 

Data hasil keaktifan siswa 
selanjutnya dianalisis menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif dengan 
menghitung mean (M) . Untuk memperoleh 
rata-rata keaktifan siswa maka dihitung 
dengan cara di bawah ini. 
. Rata-rata total keaktifan siklus II 
20,25, kemudian menentukan tingkat 
keaktifan belajar siswa dilakukan dengan 
cara membandingkan angka rata-rata 
persen dengan kriteria PAP skala 5. Tingkat 
keaktifan total siklus II adalah 81,00. Untuk 

mengetahui tingkat pencapaian keaktifan 
digunakan pedomankriteria penilaian acuan 
patokan (PAP). (Agung, 1997: 70) 

Angka rata-rata persen keaktifan 
PKn pada siklus II adalah 81,00%. Hasil ini 
dibandingkan dengan kriteria PAP skala 5 
berada pada interval 80-89. Jadi, keaktifan 
siswa kelas V SD Negeri 1 Bungbungan, 
Kecamatan Banjarangkan, pada siklus II 
adalah ”Aktif”. hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran PKn pada siklus II pada 
Tabel. 

 
 

Tabel 7 Rangkuman rekapitulasi Nilai Hasil Belajar PKn Siswa pada Siklus II 

 

Keseluruhan siswa Nilai per.I Nilai per. II Nilai tes siklus 

Total  
 
M% 

∑1420 
 
71,00% 

∑1560 
 
78,00% 

∑1665 
 
83,25% 

 
 

 

0
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Data hasil belajar siswa selanjutnya 
dianalisis menggunakan metode analisis 
statistik deskriptif dengan menghitung mean 
(M) serta membandingkan rata-rata (M)  

 
tersebut dengan lima kriteria PAP 

skala lima sehingga diperoleh simpulan: 
sangat tinggi/ tinggi/ sedang/ rendah/ 
sangat rendah.Rata-rata hasil belajar siklus 
adalah 83,25, kemudian tingkat persentase 
hasil belajar siklus II adalah 83,25%. 
      Untuk mengetahui tingkat pencapaian 
hasil belajar digunakan pedoman kriteria 
penilaian acuan patokan (PAP). 

    Angka rata-rata persen hasil belajar PKn 
pada siklus II pertemuan I adalah 71,00% 
yang berada pada kriteria ”sedang”, angka 
rata-rata persen hasil belajar PKn siklus II 
pertemuan II adalah 78,00% yang berada 
pada kriteria ”sedang” dan angka rata-rata 
persen hasil belajar PKn pada tes akhir 
siklus II adalah 83,25%. Hasil ini 
dibandingkan dengan kriteria PAP skala 5 
berada pada interval 80-89 hasil belajar 
PKn siswa kelas V semester II pada siklus 
II adalah ”tinggi”.     
      Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada siklus II antara 
pertemuan I, pertemuan II dan tes akhir 
siklus.  
 

 

   Grafik 2. Grafik Peningkatan Rata-Rata     
   Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

   
 Keterangan : 

Per.I = Pertemuan I 
Per II = Pertemuan II 

 
Pembahasan 

Pembahasan hasil  penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
PKn siswa kelas V semester II SD Negeri 1 
Bungbungan, Kecamatan Banjarangkan. 
Untuk memberi gambaran yang jelas dapat 
dilihat pada Grafik 3 berikut. 

 

Grafik 3. Grafik Peningkatan Rata Rata 
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa 
 

Setelah melakukan penelitian pada 
siswa kelas V pada pelajaran PKn, 
keaktifan siswa secara umum mengalami 
peningkatan. Data keaktifan ini 
dikumpulkan melalui lembar observasi 
dengan menilai aspek-aspek yaitu 
bertanya, keberanian berpendapat, 
bekerjasama, mendengarkan penjelasan 
guru, dan keberanian menjawab. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing menyebabkan siswa 
lebih aktif, karena model pembelajaran ini 
dikemas seperti sebuah permainan yang 
sangat menarik, yang dilakukan dengan 
cara melempar bola kertas yang di 
dalamnya berisi pertanyaan. Hal ini dapat 
melatih psikomotorik siswa, kemampuan 
berpikir, dan kemampuan menjawab 
pertanyaan. Siswa jadi lebih leluasa dalam 
belajar dan mengeluarkan pendapat pada 
kelompoknya. Sehingga tercipta suasana 
belajar yang kondusif dan siswa juga 
termotivasi untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran di kelas. 

Peningkatan keaktifan siswa sangat 
didukung oleh kondisi belajar yang dialami 
siswa. Terjadi peningkatan keaktifan siswa 
dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan 
model pembelajaran yang diterapkan dan 
sebagian besar siswa sudah serius dalam 
melaksanakan kegiatan percobaan maupun 
diskusi, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. Keterlibatan siswa 
secara aktif merupakan bagian yang 
esensial dalam pembelajaran. Keterlibatan 
siswa secara aktif menurut Richardson 
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adalah learning by doing. Siswa harus ikut 
berbuat sesuatu untuk memperoleh ilmu 
yang mereka cari. Dari keterlibatan siswa 
secara aktif inilah keaktifan siswa dapat 
dikembangkan. 

Berdasarkan analisis data hasil 
belajar siswa, diperoleh bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan karena model Widiyanti (2011: 
7) mengatakan “model pembelajaran 
snowball throwing merupakan salah satu 
model pembelajaran aktif (active learning), 
yang dalam pelaksanaannya banyak 
melibatkan siswa”.Selain itu, Snowball 
throwing jika dilihat dari arti katanya, 
snowball artinya bola salju sedangkan 
throwing artinya melempar. Jadi snowball 
throwing secara keseluruhan dapat 
diartikan melempar bola salju, sehingga 
model pembelajaran ini bisa dikatakan 
berbasis game atau permainan. 
Peningkatan hasil belajar siswa sangat 
didukung oleh kondisi belajar yang dialami 
siswa. Terjadi peningkatan hasil belajar 
PKn siswa dikarenakan siswa sudah 
terbiasa dengan model pembelajaran yang 
diterapkan dan sebagian besar siswa sudah 
serius dalam melaksanakan diskusi 
kelompok sehingga diskusi kelompok dapat 
berjalan dengan lancar 

Dengan diterapkannya model 
snowball throwing, siswa jadi lebih leluasa 
dalam belajar dan mengeluarkan pendapat. 

     
PENUTUP 
       Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan seperti yang telah 
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing dalam proses 
pembelajaran PKn dapat meningkatkan 
keaktifan siswa kelas V semester II SD 
Negeri 1 Bungbungan Kecamatan 
Banjarangkan, tahun pelajaran 2012/2013. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-rata 
keaktifan siswa pada siklus I sebesar 
65,20% dan pada siklus II rata-rata 
keaktifan siswa sebesar 81,00%, atau 
dengan kata lain terjadi peningkatan 
keaktifan siswa sebesar 15,80% dalam 
pedoman PAP skala 5 termasuk kategori 
“aktif” penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing dalam 
proses pembelajaran PKn juga dapat 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas 
V semester II SD Negeri 1 Bungbungan, 
Kecamatan Banjarangkan, tahun pelajaran 
2012/2013. Peningkatan hasil belajar yang 
dicapai siswa pada siklus I sebesar 65,25% 
dan pada siklus II sebesar 83,25%. Hal 
tersebut menunjukkan telah terjadi 
peningkatan hasil belajar PKn sebesar 
18,00% dalam pedoman PAP skala 5 
termasuk kategori “tinggi”. 
          Berdasarkan hasil, penelitian, 
pembahasan dan kesimpulan, maka saran 
yang dapat disampaikan berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
 Bagi sekolah, diharapkan dapatdigunakan 
guru sebagai masukandalam upaya 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing. 
Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan bagi guru-guru serta dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif 
pertimbangan dalam memilih pendekatan, 
metode, dan teori pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, pemahaman konsep, hasil 
belajar, dan mengurangi dominasi guru 
dalam pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut, peran guru hanya diharapkan 
sebagai fasilitator dan mediator. 
         Bagi siswa melalui penelitian ini 
diharapkan agar terdorong untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
dalam pembelajan PKn melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing. 
Bagi Peneliti lain, diharapkan hasil 
penelitian ini selain bermanfaat bagi guru 
dan siswa, juga bermanfaat bagi peneliti 
lain yaitu memperoleh pengalaman 
langsung tentang cara melakukan 
penelitian khususnya penelitian tindakan 
kelas. Peneliti lain juga dapat mengetahui 
bagaimana proses belajar mengajar PKn 
dalam situasi kelas yang heterogen dan 
sebenarnya. 
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